
 

27 

 

BAB III 

KERANGKA KONSEP  

A. Kerangka Konsep  

Kerangka konsep adalah kerangka fikir mengenai hubungan antar variabel-

variabel yang terlibat dalam penelitian atau hubungan antar konsep dengan konsep 

lainnya dari masalah yang diteliti sesuai dengan apa yang telah diuraikan pada studi 

kepustakaan.(Surahman et al., 2016). Berdasarkan teori dan kajian pustaka, dapat 

disusun sebuah kerangka pemikiran dari penelitian ini dalam bentuk bagan sebagai 

berikut.  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Konsep Tanda dan Gejala Hipervolemia Pada Pasien Gagal 

Ginjal Kronis 

 

 

HIPERVOLEMIA 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi : 

1. Asupan Cairan 

2. Hipertensi  

3. Sindrom Uremik 

4. Hiperkalemia 

Kerusakan Glomerulus, 

Kerusakan Nefron 

 

Renin  

Meningkat 

Retensi 

Natrium dan 

Air 

Aldosteron  

meningkat 

TANDA  

DAN GEJALA 

Dampak: 

Edema 

paru, 

Hipertensi 

dan Gagal 

jantung 

kongestif 

Tanda terdiri dari  

11 data objektif 

mayor dan minor 

Gejala terdiri dari 3 

data subjektif 

mayor dan minor 
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Keterangan:     

 

: Variabel yang diteliti 

: Variabel yang tidak diteliti 

: Ada hubungan 

 

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah sesuatu yang menjadi objek pengamatan 

penelitian, sering juga disebut sebagai faktor yang berperan dalam penelitian atau 

gejala yang akan ditelit. (Siyoto & Sodik, 2015). Dalam penelitian ini akan diteliti 

satu variable yaitu, Tanda dan Gejala Hipervolemia Pada Pasien Gagal Ginjal 

Kronis Di Ruang Hemodialisa RSUD Klungkung. 

2. Definisi operasional  

Salah satu unsur yang membantu komunikasi antar penelitian adalah 

definisi operasional, yaitu merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu variabel 

diukur. Dengan membaca definisi operasional dalam suatu penelitian, seorang 

peneliti akan mengetahui pengukuran suatu variabel, sehingga peneliti dapat 

mengetahui baik buruknya pengukuran tersebut. (Siyoto & Sodik, 2015). Untuk 

menghindari perbedaan persepsi, maka perlu disusun definisi operasional yang 

merupakan penjelasan lanjut dari variabel sebagai berikut
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Tabel 2  

Definisi Operasional Gambaran Tanda dan Gejala Hipervolemia Pada Pasien Gagal Ginjal Kronis Di Ruang Hemodialisa RSUD 

Klungkung Tahun 2021 

 

No Sub Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Metode Skala Ukur 

1 2 3 4 5 6 

1 Karakteristik 

pasien gagal 

ginjal kronis 

dengan 

hipervolemia 

Karakteristik responden terdiri dari : 

1. Usia 

2. Jenis Kelamin 

3. Pendidikan 

4. Pekerjaan 

Daftar Tilik 

(Checklist) 

Studi Dokumentasi 

(Telaah Dokumen) 

Nominal 

2 Tanda 

hypervolemia 

pada gagal ginjal 

kronis 

Tanda merupakan data objektif yang diperoleh dari hasil 

pemeriksaan fisik, pemeriksaan laboratoriun, dan 

prosedur diagnostic.  

Daftar Tilik 

(Checklist) 

Studi Dokumentasi 

(Telaah Dokumen) 

Nominal 

3 Gejala 

hypervolemia 

pada gagal ginjal 

kronis 

Gejala pada pasien gagal ginjal kronis merupakan data 

subjektif yang diperoleh dari hasil anamnesis. 

Daftar Tilik 

(Checklist) 

Studi Dokumentasi 

(Telaah Dokumen) 

Nominal 
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